BAB II
LANDASAN TEORI
A. ETIKA SECARA UMUM
1. Pengertian Etika
Etika,

nya kebiasaan. 1) Identik dengan perkataan moral

asal dari bahas~ Latin "mos", dalam bentuk jamakr

yang berarti adat atau cara hidup. 2)

Etika dan moral sama artinya, tetapi dalam |

nya sehari-hari ada sedikit perbedaan. Moral dip:

perbuatan yang sedang dinilai, sedangkan etika
3)

sistem nilai - nilai yang ada,

Dalam ensyklopedia Britannica dijelaskan, "I

the systimatic study of the nature of value conc

"pad", "ought", "right", "wrong", etc. And of th

Iprinciples which justify in applying them to any
( Etika adalah studi yang sistemétis tentang tab
pengertian - pengertisn nilaij baik, buruk, seha
nar, salah, dan sebagainya. Dan tentang prinsip
yang umum, yang membenarkan kita dalam mempergun

terhadap sesuatu ).
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Jilid. Vv, 1989, hal, 205
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Jadi etike ialah ilmu yang menyelidiki mana yang ba-
ik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal ﬁerbuab-
an manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran,r
dengan mengemukakan kriteria-kriteria bagi perbuatan baik
dan buruk,

ntika dari segl pengertian kata saja kurang memberi-
kan gambaran lengkap,bagaimana etika dapat digun@kandalam
segala aspek kehidupan manusia, Untuk itu etika, memerlu
kan adanya suatu tindakan yang menunjukkan baik dan buruk
Oleh itu memerlukan adanya tanggung Jawab terhadap norma-

norma yang telah diyakini,

2, Obyek Etika

Menurut Franz Von Magnis, sebagaimana yang dikutip ©
leh Drs.Charris Zubair, obyek etika adalah pernyataan mo-
ral, Apabila diperiksa segalé macam moral, pada dasarnya
hanya dua macam pern?ataan tentang tindakan mapusia dan
pernyataan tentang manusia sendiri atau tentang unsur-un-
sur kepribadian manusia seperti motif,maksud, dan watak.S)

Yang pada gilirannya menimbulkan pernyataan kewajib-
an, meliputi betul dan salab atau wajib. Juga menimbulkan
pernyataan penilaian moral, meliputl baik, buruk, jahat, me-
ngagumkan, suc i, memalukan, bertanggung jawab dan pantas di-
tegur, Serta penilaian bukan moral, misalnya; enak, sehat
sakit, kertas ini Jjelek, moﬁil itu baik dan sebagainya.

;nl - . B - f. | g
chmad Charris Zubair, Kuliah Etika, op.cit.,hal.,18




3, Ukuran Dalam Etika
Kesulitan dalam etika adalah, ukuran baik dan buruk

+idak mungkin untuk membuat suatu pedoman bagi hiﬁup se-
hari-hari yang bisa d ipergunakan. Sebab hasil etika disam
ping merupaken hal yang abstrak umum (teoretik) juga me-
rupakan hal yang praktis.

Berhubung yang menjadli subyek kesusilaan itu manusia
dan perbuatan kesusilaan itu mengenal hubungan manusia de
ngen bermacam-macam fihak, maka dalem mengambil dkuran‘ba
gi kesusilaan itu langéung pada menusia dalam hubungannva
dengan hal-hal diluar manuéia.

Mengenai apakah ada ukuran semacem itu dalam kesusi-
laan, ada tiga golongan :

a, Golongan yang menyatakan bahwa sebenarnya tidak ada u-~
kufan, kecualis

1) bahwa perbuatan kesusilaan tergantung kepqda tiap
manusia sendiri., (Ukuran ind ividual).

2) Perbuatan kesusilaan tergantung kepada Tuhan. Jadi
ukuran disini tetap ada yang sifatnya umum, Ini di-
sebut "ukuran yang berasal dari Tuhan". |

b. Golongan yang mengakui adanya ukuran baik buruk  yang
terdapat d}}gar diri menusia, yang dibedakqn'dalam ti-

i mé;gﬁ :42"_ i

1) Siétém hedonisme, eudaimonisme,kefaedahan yang indi-
vidual,indivﬁdualistik,egosentris , €goisme.

2) Utllitarisme,utilitarisme kemasyarakatan Altruisme

3) Evolusionistik; yang hanya mengakui adanya gejala.



c. Colongan yang mencari ukuran baik dan buruk dalem diri
manus ia sendiri. |
1) Subyektif, ukuran baik dan buruk diletakkan pada ke

kuasaan jiwa manusia (akal, rasa, kehendak) .

2) Obyektif, diletéghan pada kodrat manusia. 9

b, Beberapa Masalah Dalam Etika |

Ada beberapa masalah etika yang menjadi perhatiannya

pare. ahli, diantaranya : . |

y Moral Sense / Perasaan Moral

Woral sense adalah perasaan terhadap sesuatu perbuat
an, apakah iLu baik atau buruk Dalam moral sense ini ada
dua versi pendapat para ahli etika, yaitu.

|
a. Aliran Intuisi/Al-laqanah

Yang berpendapat bahwa tiap-tiap manﬁsia itu mempu -
nyai kekuatan instink (naluri) yang dapat membedakan per-
buatan itu balk atau buruk [y

Butler, seorang filsafat Inggris berkata, Uahwa hati
nurani, sueara hati, itu adalah bag}gn quok dar% tabiat
manus ia dan ia adalah kekuatan yang dapat menygtakan baik
atau buruk sesuatu perkataan manusia. Tokoh lain aliran i
ni adalah Ihmanuel Kant, J.C.Fichte darl Jerman.

b, Aliran Evolutionism/hn—nusyu 'Wal-irtiqa’

Penpetahuan manusia tentang baik dan buruk itu ter =

gantung pada pengalaman dan pengetahuan, Hal ini tumbuh ,

karena pergantian zaman dan meningkatnya pikiran. Tokoh

" 6.Ipid, halemen, ‘34 < ¢



aliran ini antara lainj Darwin, Wallace, J.S. Hil#, dan
Herbert Spencer, |
2, Summum Bonum/Tujuan akhir |

Segala perbuatan manusia pasti mempunyai tujpanakhir
yaitu kebahagiaan tertinggi ( sumum bonum ). Jadi manusia
berbuat bukan semata-mata karena pendorong, buhang hanya
karena sesuatu keadaan yang mendorong dia berbuét; melain
kan juga karena sesuatu tujuan yang hend ak dicapainya.

'y

Dalam masalah sumum bonum ini ada dua versi pendapat

para shli etika » yaitu :
a, Aliran Hedonisme

Kebahagiaan adalah kepuasan Jasmani. yang dirasa le-

bih intensif dari kepuasan rohani. 7) Plato, Aristoteles,
Epikuros, dan lain-lain, yang mengatakan bahwa kebaikan
tertinggi yang menjadi tujuan manusia dari sega}gﬂ tujuan
ialah kebahaglaan yang berartl kelezatan yang uniVersal,-
atau "long-continudd-pleasue"f .

b. Aliran Utilitarianisme - _

Aliren ini berpendapat bahwa segala perbuatan itu
tidak mempunyai nilai tersendiri, melainkan tergantung ke
pada manfaat atau kelezatan yang diperolehnya, Joﬁn Stuar
Mill, mengatakan “Utilitfhia happinesg for the greatest
number of sentient beings" (manfaat adalah kebahagiaan un
tuk jumlah manusia yang sebesar—besarnya) Tokoh iain a-

ln

liran ini Jeremy Bentham,

7 Tvid, g7.

EM( 4 '*
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. Pendorong Bathin/Internal Motive/Al-Bes' itsul-Basthini

Dalam perbuatannya, manusia tidakﬁhahya berbiat gebib
akal dan pikirennya saja, melainkan juga berbuat

arenaada

pendorong bathin, yaitu dengau perasaannya.

i
| |
Pendorong bathin ini ada dua versi, yaitu: | i
a, Aliran Egotism !

Manusia berbuat karena pendorong baéhin uh ; kesena-
ngannya sendiri, manusia taét pada undang-undang _tikarqi-
salkan : dermawan, Jujur,.adil, dan sebagainya,Dimaksudkan
untuk kepentingan dirinya sendiri agar dirinya tﬁdak rugi
dari segala segi. '

b. Aliran Altruism

Di dalam jiwa manusia ada perasaan yang meddorongnya
untuk melakukan perbuatan yang dimaksudnya menambah kebaha
giaen sesama jenisnya. David Home dan Adam Smith, berpen -
dapat bahwa manusia itu juga mempunyai rasa cinté terhadap

sesama manusia, 8

B, ETIKA ISLAM / AKHLAQ

1. Pengertian Akhlaq

Perkataan akhlag, berasal dari bahasa Arab, merupakan
jamak dari kata "khulugun", yang berarti bud i pe%erti, pe-
rangai, tingkah laku atau tabiat. 9) Akhlaq, plu#al of khu

luk, "Innate disposition", atau tindakan yang menjadi pem-
|
' |

|
®Rachmat Djatnika,Sistem Etika Islami, Op.cpt.,h. 69

9Hamzah Ya'qub,Etika Islam,Diponegoro,Bandurg,cet.VI,

1995, hal, 11
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bawaan. 10)

Ibnu Miskawaih dalam bukunya Tahdz ibulakhlaq memberi

definisi akhlaq sebagai berikut :

" v . » ',d'[@_l" L ) wwl’
4fzaA4LrIE;3°c;7°LUJL“’ d.e> Ja 5!
Artinya : Karakter (khuluq) ialah keadaan gerak Jjiwa
yang mendorong kearah melakukan perbuatan-
dengan tidek menghajatkan pikiran, 11)
Jadi menurut Ibnu Miskawaih yang dikatakan akhlaq adalah
keinginan'yang ada dalam diri manusia yang begitu besar

sehingga lahirlah perbutan ( baik atau buruk ) dan sudah

menjadi kotinuitas dari manusia.

Al-Ghazali memberi pengertian akhlaq, "Suatu kemanta
pan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengamalan deng
an mudah, tanpa harus direnungkan dan disengaja 12)

Ahmad Amin, dalam bukunya Al-Akhlaq mengatakan : "Al

khuluqu 'adatu al-iradatu" ( Akhlaq ialah kebiasaan kehen
dak ). 13) Jadi perbuatan akhlaq itu adalah suatu perbu-
atan yang sudah menjadi kebiasasan kehendaknya,

Kata akhlaq, juga terdapat dalam frman Allah S W T $

: Co ol §5w) _giamdl sla sl g

Artinya: "Sesungguhnya engkau (Muhammad) mempunyai -
budi pekerti yang luhur"(Q.S.68/Al-Qalam:4)

Dan hadits Nabi SAW, yang berbunyi, "Innama bu'istu li-u -
tammimma makarimal akhlaqi" (H.R. Ahmad Ibn Haubab). De-

mikian dari segi bahasa, definisi akhlaq ( Al-Akhlaa).Dan

""H.A,R.G1bb, I H.Kremers, E. Trvi-Provencal,J.Schad it,
Encyclopaedia of Islam,vol.I,hal. 325
J‘

1Ibn Miskawaih, Tahz ibul Akhlaq, halaman. 56

"24.Abul Quasem,Etika Al-Ghozali, hal, 81

"JAnmad Amin,Al-Akhlaq, hal. 62



dari segi terminologi, adalah sebagai benikut

!
Ahmad Amin memberi definisi etika Islam atau

i B
L

akhlag |

adalah, "Ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, mene~ :

rangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengahmenusia

kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju

manusia dalam perbuatannya dan menunjukkan jalann

H.M.Rasjidi mengatakan, "Ilmu akhlaq ialah s
etahuan yang membicarakan tentang kebiasaan-kebia
manusia, yakni budi pekerti dan prinsip yeng mere

kan sebagai kebiasaan....15)

oleh
ya....1h)
uatu peng
Eaan pada

a guna -

Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh tokoh atau

filosof Islam tentang etika Islam atau akhlaq, maka dapat

diambil suatu gambaran bahwa etika Islam itu disamping men

jelaskan baik dan buruk, juga dituntut untuk meng

aktuali -

sasikannya dalam kehidupannya, karena etika Islam mempuny2a

i tujuan yang pasti yaitu keridlaan Allah SWT, se
memiliki prinsip-prinsip etika yang paten yang
dalam Al-qur'an dan Hadits Nabi SAW,

2. Beberapa Konsep Etika Menurut Al-qur'an

Oleh karena Al-qur'an merupakan dokumen yang
mat Islam, yang bertujuan praktis menciptakan ins
yang religius dan bermoral baik, tidak ada salahm

kemukakan konsep akhlagi menurut Al-qur'an antara

"“Achmed Amin,Al-Akhlaq, Ibid;,bal. 3
15Rachmad Djatnika,Sistem Etika Islami, op.c

rta telah

terdapat

pasti u-
en - insan

ya kita

lain 5

it.,h,30
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a, Perintah melakukan sholat

ibl&qa))cul ¢ nglanL,4¢ék3 c*"&JJ1C3”93LA\ggﬁﬂlﬂg}*‘
LL&'C{)&:J\ B/9%) ..., r_.(:oj )3 Gii’:.:ﬁ-“‘(")‘ fp

Artinya:Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu -
yaitu Al-Kitab dan dirikanlah sholat, sesung -
gulnya sholat itu mencegah dari perbuatan-per

buatan yang keji dan mungkar....(Q.S.29/Al-An
kabut ﬁ5§

b. Perintah melakukan puasa

EYEUP YR U 58 NN IR of PRSP o PRSI T N
QA sn) 930 p0e) o3 1y

Artinya: Hai orang-orang yang beriman diwajibkan bagi
kamu "berpuasa sebagaimana telah'diwajibkan -

atas orang-orang sebelum kamu agar kamu ber-
taqwa, (Q.S.2/A1-Bagarah; 183)

c. Perintah menpeluarkan zakat

(..., Mfrf/’*’ﬁ /o-@ﬂla.‘d.__o oo ,oaa-‘gol@}s

Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka, dengan de-
mikian engkau akan membersihkan dan mensuci-
kan mereka.... (Q.S.9/At-Toubah :103)

d, Perintah haji

.GE%k}db@ﬁﬁg(ggaaijg)gﬁ)bts;hLﬁﬁicx?’cyﬁ5,m7Lntfﬁank&%’
irtinya: (Musim) haji adalah beberapa bulan yang  di-
maklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya

dalam bulan itu akan mengerjakan haji malk o

ia tidak boleh melakukan rafats,berbunt fa -

sik dan berbantah-bantahan di dalam melaku -

kan (masa mengerjakan) haji....(C.S.2/A1-Ba-
aarah 3 197)

Konsep di atas merupakan latihan spiritual dan skhlan
yang dikaitkan dengan perintah Allah dan larangan yang ha-
rus dijauhi dalam melekukan perintah Allah tersebut agar
menjadi suatu kebiasaan dalam kehendaknya yang tidak memer

lukan lagi pemikiran dan pertimbangan dalam kehidupannya,
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e. Perintah melakukan kebaikan dan mencegah kemungkaran
Fovs 3 SIS by ly wlua s sl oL dveo)
Cr Japm) oo odilly B g sl i) e
Artinya: Sesungguhnya Allah Menyuruh kamu berlaku a-
dil dan berbuat kebajikan dan pertolongan ke

pada kaum kerabat dan melarang dari perbuat-

at keiji,kemungkaran dan permusuhan,...(Q.S.-
16/An=-Nahl : 90)

wa;.d'oﬁy-.g/w[;d e, Lo slabis i) sirbl i
R OO L v T
sty Jamdl g 5Ll ol Ml espstom
1 9221l s @34900395 500 9 gl Al 3l 8 5kl olsly i

5330l tled 5% lismg ity Lalil 3 ety
(SURES 1Y W’ﬁ’@ +)8) 9! 9

Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur -
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman ke-
pada Allah, hari kemud ian,malaikat - malaikat
kitab-kitab,nabi-nabi, dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim,orang-orang miskin,musafir, dan orang
yang meminta-minta dan memerdekakan hamba sa
haya, mendirikan sholat,dan menunaiken zakat
dan orang-orang yang menepati janji apabila
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar da -
lam kesempitan, penderitaan dan dalam pepe -
rangan. Mereka itulah orang yang benar iman-
nya dan mereka itdlah orang-orang yang taaqwa
(Q.S.2/A1-Bagarah : 177)

Demikian kiranya yang dapat kami sebutkan mengenai a-
jaran akhlaq (konsep etika) yang ada dalam Al-qur'an. Dari
sini dapat terlihat dengan jelas betapa mulianya konsep e-
tika yang ada dalam Al-qur'an ini, karena disamping terda-
pat ajaran ta'abudi seorang hamba kepada khalidanya (hablu-

minallah), juga terdapat konsep hablu minannas.
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5. Beberapa Konsep Akhlaq Dalam Hadits

Disamping Al-qur'an, hadits juga merupakan sumber DO-
kok perundang-undangan umat Islam, yang bertujusn praktis
menc iptakan inssn-imsan religius yang amanu wa 'amilu as--

sholiha, Dan diantara konsep etika yang terdapat hadits :
éagqétleL§1341“LJ¢y¢{/f(:}lddﬂ=thidhc‘LUlgsxh/bﬁJF“L}cs
¢ 03) bM‘deyi—Gbﬁ:Jf-quU}JéAj‘U“U|’djm

Artinya ; Djarir r.a. berksta : Saya mendengar Rasul-
Allah SAW, bersabda: Sesungguhnya batasyang
memisahkan antara seseorang dengan kufur,
hanya sembahyang maka siapa yang meninggal-
kanusholat berarti kafir....(Muslim) (16 )

ﬂi@fzgéhc;pnﬁd-gﬂidu:dJU! 0, AN Ve - '
: 5 Lt (%S = QYT 08
t'.{_,.i_c/L. éﬂkJ“fLM(IKJCQ:Mgb 6@‘9\%\5:. %M\_ph'l

Artinya : Djarir bin Abdullah r.a. berkata: Saya te -
lah berbai'at kepada Nabi SAW, atas mendiri
kan sholat dan mengeluarksn Zakat dan her -
nasihat pada tiap orang muslim....(Mutafa -
aun 'alaihi) (17)

s Lo W Lol Jgmn, S5+ JUs iy &8/ P\ s
ATAVIE LSRG LSS PPN s P e TR TS
Cdede gainoly)) o o8bo (3: Jiaks alilin) sa

Artinya : Dari Abi Hurairah ra berkata: RasulullahSAW
bersabda:...jika seseorang sedang puasa, ja-
nganlah berkata keji atau ribut-ribut, dan
kalau seseorang mencaci maki padanya, atan
mengajak berkelahi maka hendaklah dikataksn
padanya; Aku berpuasa...,.,." (Bukhari-Musl-
im)  (18)

i
54 g An-Nawawy, Riadhus Shalihin, (Terjemah.H.Salim-
Bahreisj),Al—Ma'arif,Bandung,jilid.II.cet.X,198?,h.168

7 1bid, hal. 228

1Orvid.  Hal, 253
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J‘-{,_-J\df‘\JJ\dJNJL(_.-\.’ d\:\-ﬁ&ul@ dis\e cue
el 9 riops slgl Joadt o0 dlans 5@ L2 ylot Joad) oo

Artinya : 'Aisyah ra berkata : Ya Rasulullah kami per
hatikan jihat itu seutama-utama amal kebaik
an, tidakkah lebih baik kami berjihat ? ja-
wab Nabi ¢ tetapi seutame-utama jihat ialah
haji yang mabrur ", ( Bukhari ) (19)

7 5% %zl W“J’ ’3» “’d@mdws’vl_

s/

; duﬁhw-”gc\" ARSI
L(,S_MJJH_;/,) fo&_g? Lo \_.;..Jljjl:zf—wc_w\_c

Artinya : Abu Hurairah r.a. berkata : Bersabda Rasul-
Allah SAW : Segeralah beramal kebaikan se-
belum kedatangan tujuh perkara. Apakah yang
kamu nantikan selain kemiskinan ysng akan
me lupakan kamu dari kewajiban, atau kekavya-
an yang akan menimbulkan rasa congkak yang
me lampaui batas, atau penyakit yang merusak
atau tua yang menimbulkan pikun dan h habis
tenaga, Atau mati yang menghabisi,atau dad-
jal, Maka ia sejahat-jahat yang dinantikan.
Atau hari giyamet, dan hari aiyamat itu le-
bih berat dan lebih sukar. (Attirmidzy) (20)

Demikian kirsnya heberapq konsep akhlag dalem hadits
Nabi SAW, sebagai sumber pokok yang kedua setelah Al-quran
dan merupakan penjelas dan penguat serta penjabaran dari
apa yang tertuang dalam Al-qur'an,
4, Pandangan Teologi Islam Tentang Akhlaq

Dalam Islam masalah baik dan buruk ini mengembil tem-

pat yang penting sekali, karena yang menjadi permasalahan-

191’.bii§., halaman, 263

?OImam An-Nawawy, Riadhus Shalihin,jilid.I, (terjemah
H.Salim Bahreisy),Al-Ma'arif, Bandung,cet LX; 1986 h., 116
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nya adalah dapatkah manusia melalui akalnya mengetahui a -
maliah atau perbuatan mana yang baik dan mana yang buruk ?
ataukah dalam mengetahuinya itu memerlukan pada wahyu ?.
Golongan Asy'ariah, dengsan pendirinya Abu Al-Hasan A-
1i Ibn Islmail Al-Asy'ari (873-935 M), mengatakan bahwa :
soal baik dan butuk itu tak dapat diketahui oleh akal. 8e-
kiranya wahyu tidak d iturunkan Tuhan, manusia tidak akan
dapat mengetahui atau memperbedakan perbuatan yang baikdan
perbuatan buruk. Wahyulah yang menentukan baik-buruknya su
atu perbuatan, 21)
Jadi menurut aliran Asy'ariah, manusia itu dalam meng
hadapi masalah baik dan Buruk dari perbuatammya tergantung
pada wahyu, akal manusia tidak sanggup untuk memperbedakan
mana yang baik dan mana yang buruk. Karena jika skal tidak
memperoleh bimbingan wahyu dari Tuhan ia akan tersesat,
Aliran Mu'tazilah yang diajarkan oleh Wasil Ibn Ata'
(81 - 131 H), berpendapat bahwa akal manusia cukup mampu
untuk mengetahui baik-buruknya suatu perbuatan, Tanpa wahyu
manus ia dapat mengetahui bahwa mencuri itu perbuatan yang
buruk dan menolong sesama manusia itu perbuatan yang baik,
Untuk itu tak diperluksn wahyu. Wahyu datang hanya un tuk
memperkuat pendapat akal menusia dan untuk membuat nilai-
nilai yang dihasilkan fikiran manusia itu absolut dan uni-

versil, agar dengan demikian memnunyai kekuatan mengikat

2 Harun Nasution,Islam ditinjau dari berbagai asnek -

nya, jilid,1,Ul Press,Jakarta,1985,hal, 52
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bagi seluruh manusia. 22)

Demikian'pendapat teolog Islam tentang perbuatan baik
dan buruk manusia. Pendapat yang pertama kasb itu didomina
si oleh wahyu, sedang pendapat yang kedua kasb itu didomi-
nasi oleh akal manusia.

Mengenai hal ini, Muhammad Abduh memberikan penjelass
an atas definisi kasb yaﬁg diberikan oleh Al-Syahrastani ;
"Al-Kasb adalah perbuatan yang terletak di dalamlingkungan
kekuatan daya yang diciptakan, dan diwujudkan dengan peran
taraan daya yang diciptakan,.,.." Definisi ini menurut Mu -
hammad Abduh mengandung arti bahwa daya manusia turut ser-
ta dalam perwujudan perbuatan. Oleh karena itu manusia tak
selalu bersifat pas'if, sebagaimana halnya manusia - dalam
paham jabariah stau predestination. ?3)

Jadi manusia itu déngan . kemampuan akalnya itu bisa me
ngetahui perbuatan yang baik dan buruk, meskipun demikian-
manus ia memerlukan wahyu, dengan wahyu itu manusia mengeta
hui kewajibannya berterima kasih kepada Allah dan kewajib-
annya berbuat kebajikan dan menjauhi perbuatan yang dilar-
ang oleh syari'at agama, Agar dalam kehidupannya mencapai

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

2?Harun Nasution, Ibid., halaman.

25Harun Nasution, Teologi Islam Aliran - Aliran Sejar-
ah Analisa Perband ingan,UI Press,Jakarta, 1986, hal, 112





